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ABSTRAK

Kualitas Promosi Jabatan Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Di
Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat

OLEH :
NURLIZA

Dalam hal mencari kualitas promosi jabatan di lingkungan Kecamatan
Besitang Kabupaten Langkat. Pimpinan benar benar menginginkan sesesorang
pegawai mempromosikan suatu jabatan, namun saat ini yang terjadi kurangnya
rasa loyalitas seorang pegawai dalam melaksanakan tugas, masih banyaknya
terdapat kekurangan disiplin pegawai, namun tidak semua pegawai yang mampu
meraih suatu jabatan hanya tertentu saja. Seorang pegawai ingin meraih promosi
jabatan minimal mampu memiliki kriteria yang telah ditentukan olah Camat
Besitang seperti, komunikatif, pendidikan, disiplin kerja yang baik, memiliki
kejujuran, kecakapan dalam segala bidang.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana Kualitas Promosi
Jabatan Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Di Kecamatan Besitang
Kabupaten Langkat”.

Perencanaan rotasi jabatan merupakan suatu proses yang sistematik untuk
mengetahui mengenai isi dari suatu jabatan (job content) yang meliputi tugas-
tugas, pekerjaan-pekerjaan, tanggung jawab, kewenangan, dan kondisi kerja, dan
mengenai syarat-syarat kualifikasi yang dibutuhkan (job requirements) seperti
pendidikan, keahlian, kemampuan, pengalaman kerja, dan lain-lain, agar
seseorang dapat menjalankan tugas-tugas dalam suatu jabatan dengan baik.
Pelaksanaan kebijakan rotasi pegawai secara langsung pegawai terapkan agar
bisa mendapatkan data atau informasi lebih lengkap karena analisis jabatan
sebagai suatu proses penentuan melalui pengamatan, penyelidikan dan
pelaporan informasi yang tepat yang berhubungan dengan hakikat dari suatu
jabatan tertentu. Oleh karena itu dengan adanya analisis jabatan yang sudah di
rampungkan ini, bisa sedikit membantu untuk menempatkan pegawai-pegawai
dari unit atau instansi-instansi yang membutuhkan tenaga kerja mereka.

Hendaknya pihak Kantor Kecamatan Besitang mampu menyediakan posisi
posisi rotasi jabatan sesuai keahlian, pendidikan dan pelatihan yang diikuti oleh
pegawai. Dengan adanya rotasi jabatan mampu meningkatkan kinerja pegawai
yang lebih baik dan mampu menciptakan ide ide yang cemerlanng demi
terciptanya pembangunan di Kecamatan Besitang.

Kata Kunci : Kualitas Promosi Jabatan dan Kinerja Pegawai
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan arus globalisasi, yang demikian cepat dan  dinamis

menuntut Organisasi baik swasta maupun perusahaan yang dimiliki negara untuk

meningkatan Kualitas layanan, oleh karena itu kompetensi pegawai menjadi ha

urgen yang perlu diperhatikan dalam menjalankan tugas dan twneoune juwab
kerjanya. Selama ini banyak instansi pemerintahan dan perusahaan ik negara
vang belum mempunyai pegawal dengan kompetensi vang  mienmadal. il
dibuktikan dengan rendahnya produktivitas pegawai dan sulitnya menguhu

kinerja pegawai . Salah satu cara untuk mencapai pengelolaan organizasi vang
efektif. efisien dan produktif adalah melalui peningkatan kualitas sumber daya
manusia dalam perusahaan. Namun peningkatan produktivitas tdak hanva
bermuara pada potensi pegawai, tapi juga sisi interpersonal lain seperti dedikasi
dan semangat juang dalam pencapaian prestasi kerja perlu diperhaikan
Pengelolaan sumber daya manusia merupakan hal pentine dalum perusabaan
perusahaan yang berhasil adalah perusahaan yang mampu miclibat suoine
manusia sebagai asset yang harus dikelola sesuai dengan kebutuhan perusaiaon
karena peranan sumber daya manusia yang sangat sentral dalam peningkatan
kualitas dan mutu suatu birokrasi.

Dalam hal pengelolaan sumber daya manusia. pegawai  perlu

dikembangkan, Pengembangan pegawai dalam berbagai bentuk merupaian syaral

mutlak tercapainya suatu organisasi yang berdaya saing lingeil. dimana
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keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh keberhasilan Kincerja peoawa
sebagai pilar utama penggerak dalam kesuksesan organisasi. Pengembunoin
SDM dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah-satunyua adalah dengan melalui
pengembangan karir pegawai, pengembangan karir berupa penempatan dan
pemberian jabatan, dimana jabatan bukan hanya menempatkan sumber dava
manusia yang tepat pada tempat yang tepat namun juga bagaimana jubatan
tersebut mampu diterjemhkan ke dalam kinerja yang akan menuai produktivitas
yang tinggi. Promosi jabatan dilaksanakan untuk mengoptimalkan sumiber dava
manusia yang dimiliki organisasi. selain itu promosi jabatan bertujuan wntih

meregenerasi sumber daya manusia dalam organisasi  demi kelangsungan

organisasi tersebut. Pada umumnya pegawai akan termotivasi untuk produkiil
ketika diberikan penghargaan atas kerjanya, penghargaan tersebut bukun hanva
berupa uang tapi suatu target promosi. Dengan adanya target promosi. pegas i
akan merasa dihargai, diperhatikan, dibutuhkan dan diakui kemampuan kerjanyva
oleh atasan sehingga mereka akan menghasilkan keluaran (output j vane tineoi
Tersirat pada Kantor Kecamatan Besitang dibawah kepemimipingm Cannu
Bapak Nuradi, S.Sos menyatakan untuk membangkitkan motivasi kerjo pogan .
selaku pimpinan tersebut bukan hanya uang yang diinginkan pecavwaima antuk
memiliki semangat juang dalam bekerja, Camat sclaku ploipinar wrtng o
mengatakan bahwa teknik motivasi untuk menghasilkan tingkat produlitivitas
tinggi menuju keberhasilan organisasi adalah menggunakan kinerja/prestasi kerja
pegawai sebagai dasar bagi promosi jabatan.Pelaksanaan promosi jabatan
dikatakan efektif ketika hal tersebut membawa pada perbatkan kinevia dan
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1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang masalah di atas. maka  dapat

diidentitikasikan permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

1. Dalam meraih kualitas promosi jabatan kurangnya sumber dava muaousia
untuk meraih suatu jabatan di Kecamatan Besitasng Kabupaten L
2. Hambatan-hambatan dalam penentuan kualitas promosi jabatan pada Pegawal

Negeri Sipil di Kecamatan Besitasng Kabupaten Langkat.

1.3. Pembatasan Masalah

Agar ruang lingkup masalah dalam penelitian ini tidak terialu luas. maka
penelitian ini terbatas hanya membahas tentang Kualitas Promosi Jabatan
Terhadap Kinerja Pegawal Negeri Sipil Di Kecamatan Besitung abupaten

Langkat.

1.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan. maka penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana Kualitas  Promosi

Jabatan Terhadap Kinerja Pegawal Negeri Sipil  Di Kecamaan Besitany

Kabupaten Langkat™.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Kualitas Promosi Jabatan
2.1.1 Pengertian Promosi Jabatan

Promosi atau kenaikan jabatan merupakan peningkatan darr scorvany
tenaga pegawal pada suatu bidang tugas yang lebih baik. dibandingkan denvan
sebelumnya dari sisi tanggung jawab lebih besar, prestasi. lasilitas. status vang
lebih tinggi, dan adanya penambahan upah atau gaji. scria tunjangan famnya.
Promosi pekerjaan atau jabatan merupakan perkembangan vang positil dar
seorang pekerja atau pegawaikarena tugasnya dinilai baik oleh pejabut vy
berwenang. Oleh karena itu pemberian tanggung jawab dun kewcenwnonn vainy

lebih tinggi patut diberikan kepada merekay ang berprestasi. Penilaian scorang

pegawai dilakukan oleh pejabat yang membawahinya dan unit biro vang
mempunyai tugas untuk mengolah kegiatan administrasi kepegawawan Fathaon
(2012 : 160). Promosi jabatan memberikan peran penting bugi  selinp

karyawan,bahkan menjadi idaman yang selalu dinanti-nantikan. Dengan promos:
berarti ada kepercayaan dan pengakuan mengenai kemampuan serta keedkapan
karyawan bersangkutan untuk menduduki suatu jabatan yang lebih tingei Donvan
demikian promosi akan memberi status sosial, wewenang .langgung javab. serta
penghasilan yang semakin besar bagi karyawan. Jika ada kesempatan bagl setiap
karyawan dipromosikan berdasarkan azas keadilan dan objektivitis. L

akan terdorong bekerja giat, bersemangat, berdisiplin. dan berpresins Lo

sehingga sasaran perusahaan secara optimal dapat dicapai. Begitu besarmnya
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pelaksanaan promosikaryawan maka sebaiknya manajer personalia  harus
menetapkan program promosi serta menginformasikannya kepada para karyawan,
Program promosi harus memberikan informasi tentang asas-asas. dasardasar,
jenis-jenis, dan syarat-syarat karyawan yang dapat dipromosikan dalam
perusahaan bersangkutan. Program promosi harus diinformasikan sccara terbulka
Jika hal ini diinformasikan dengan baik, akan menjadi motivasi bagi karvanwan
untuk bekerja sungguh-sungguh.

Menurut  Siagian (2012 @ 169). promosi adalah apubila  sescorany
dipindahkan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung jaswabnya iebih
besar, tingkatan hierarki jabatan lebih tinggi, dan penghasilannya pun lebih besar,
Sedangkan menurut Manullang (2001:153), promosi berarti kenaikan jabatan.
memerima kekuasaan dan tanggung jawab yang lebih besar dari kekuasaan dan
tanggung jawab sebelumnya.

Menurut Rivar (2011 : 199) promosi terjadi apabila scorang harvanwan

dipindahkandan satu pekerjaan ke pekerjaan lain vang lebih tineor dalan

pembayaran. tanggungjawab, dan atau level. Umummua diberinag woba
penghargaan, hadiah (rewardsystem) atas usaha dan prestasinya di muasa unpai,

Oleh sebab itu, maka akan muncul dua permasalahan:

1. Ketika pembuat keputusan dapat membedakan antara karyawan vang kuat dan
yang lemah secara objektif.

2. Peter Principle atau Prinsip Peter, yang menyatakan babwa scoara hicrarks
manusia cenderung untuk terus meningkatkan tingkat kompetensinyva, Sctiap

pegawai mendambakan promosi karena dipandang scbagal penghrocin a
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keberhasilan seseorang menunjukkan prestasi kerja vang tingetr  dalwn

menunaikan kewajibannya dalam pekerjaan dan jabatan yang dipangkunya

sekarang, sekaligus sebagai pengakuan atas kemampuan dan potensi vang
bersangkutan untuk menduduki posisi yang lebih tinggi dalam orpanisasi.

Promosi dapat terjadi tidak hanya bagi mereka yang menduduki jubatan

manajerial, akan tetapi juga bagi mereka yang pekerjaannya bersifat teknikal

dan non-manajerial. Siagian (2010:170) mengatakan balivwa oroomisasi pudy
umumnya menggunakan dua Kkriteria utama dalam memportiinbanekon
seseorang untuk dipromosikan, yaitu:

l. Prestasi Kerja Promosi yang didasarkan pada prestasi kerja menvgunakan
hasil penilaian atas hasil karya yang sangat baik dalam promosi atau jubatun
sekarang. Dengan demikian promosi tersebut dapat dipandany scbagal
penghargaan organisasi atas prestasi anggotanya tersebut. Akan tetapi
promosi demikian harus pula didasarkan pada pertimbanoan liin. vaii
perhitungan yang matang atas potensi kemampuan vang becsanghat

menduduki posisi yang lebih tinggi.

o

Senioritas Promosi berdasarkan senioritas berarti bahwa pevawai vany
paling berhak dipromosikan ialah yang masa kerjanya paling fum idam ik
organisasi yang menempuh cara ini dengan tiga pertimbangan. yvaitu:

a. Sebagai penghargaan atas jasa-jasa seseorang paling sedikit dilihat dari

dari segi loyalitas kepada organisasi.
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4. Meningkatnya Produktivitas Kerja

Menurut  Hasibuan (2012:108) asas promosi harus dituanekan dalam

program promosi secara jelas sehingga karyawam mengetahui dun perusahaan

mempunyai pegangan untuk mempromosikan karyawan. Asas-asas  promosi,

yaitu:

a. KepercayaanPromosi hendaknya berasaskan pada kepercavaan atau hevakinan
mengenaikejujuran, kemampuan, dan kecakapan karyawan bersangkutan dalam
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik pada jabatan terscbut. Karvawan
baru akan dipromosikan, jika karyawan itu menunjukkan  kejujuran,
kemampuan. dan kecakapannya dalam memangku jabatan.

b. Keadilan Promosi berdasarkan keadilan, terhadap penilaian  kejujuran
kemampuan. dan kecakapan semua karyawan. Penilaian huares oo du
objektif. tidak pilih kasih atau like and dislike. Karvawan vang niomipun
peringkat (ranking) terbaik hendaknya mendapat kescmpatan pertama untuk
dipromosikan tanpa melihat suku, golongan,dan keturunannya. Promosi yang
berasaskan keadilan akan menjadi alat motivasi bagikaryawan untuk
meningkatkan prestasinya.

¢. Formasi Promosi harus berasaskan kepada formasi yang ada. karena promosi
karyawan hanya mungkin dilakukan jika ada formasi jabuatan ving foavon
Untuk itu harus ada uraian pekerjaan/jabatan (job descripiion) vane ukan

dilaksanakan karyawan. Jadi, promosi hendaknya discsuaikan dengan rormasi

jabatan yang ada di dalam perusahaan.
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2.1.2 Syarat — Syarat Promosi Jabatan

Dalam mempromosikan karyawan, harus sudah dipunvai syviarat-syarit
tertentu yang telah direncanakan dan dituangkan dalam proeram  promos
perusahaan. Syarat-syarat promosi harus diinformasikan kepada semua karyawan,
agar mereka mengetahuinya secara jelas. Hal ini penting untuk memotivas

Karyawan untuk mencapai syarat-syarat promosi tersebut. Persyvaratain promos]

menurut Hasibuan (2012 : 111) tidak selalu sama tergantung kepada perusahaun

masing-masing. Syarat-syarat promosi pada umumnya meliputi:

a. KejujuranKaryawan harus jujur terutama pada dirinva sendiri. bavwahannys
perjanjian-perjanjian dalam menjalankan atau menvelola jubatan tesebut.
harus sesuai kata dengan perbuatannya. Dia tidak menyelewenuokan jabatann g
untuk kepentingan pribadi.

b. Disiplin. Karyawan harus disiplin pada dirinya, tugas-tugasnya. seri e
peraturan-peraturan yang berlaku baik tertulis maupun kebiasawn Disiphin
karyawan sangat penting karena hanya dengan kedisiplinan memungkinkan
perusahaan dapat mencapai hasil yang optimal.

c. Prestasi Kerja. Karyawan mampu mencapai hasil  kerja vang  dapat
dipertanggungjawabkan kualitas maupun Kuantitas dan bekerja scewra crekutl
dan efisien. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan dapat memantaatkan wakiu
dan mempergunakan alat-alat dengan baik.

d. Kerja Sama. Karyawan dapat bekerja sama secara bharmonis denvin sesiin

karyawan baik horizontal maupun vertikal dalam mecapai sasaran perusahaan.
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Dengan demikian,akan tercipta suasana hubungan kerja vang baik di antar
semua karyawan.

e. Kecakapan. Karyawan itu cakap, kreatif, dan inovatif dalam menyeiesuikan
tugastugaspada jabatan tersebut dengan baik. Dia bisa bekerja secara mandiri
dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. tanpa mendapat bimbingan
yang terus-menerus dari atasannya.

f. Loyalitas. Karyawan harus loyal dalam membela perusahaan atau korps dun
tindakan yang merugikan perusahaan atau korpsnya. Ini menunjuklkan bahwa

dia ikut berpartisipasi aktif terhadap perusahaan atau korpsnya.

Kepemimpinan. Dia harus mampu membina dan memotivast bawahannyva

gs

untuk bekerja sama danbekerja secara etektif dalam mencapar sasaran
perusahaan. Dia harus menjadi panutan dan memperolch personaling ciilionr
yang tinggi dari bawahannya

h. Komunikatif. Karyawan itu dapat berkomunikasi sccara cfehui dan mampu
menerima ataumempersepsi informasi dari atasan maupun bawahanisa denean
baik, sehingga tidak terjadi miskomunikasi.

i. Pendidikan. Karyawan harus telah memiliki ijazah dari pendidikan (ormal

sesuai dengan spesifikasi jabatan.
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2.1.3 Jenis — Jenis Promosi Jabatan
Jenis promosi yang dikenal Hasibuan (2012:113) adalah:

1. Promosi Sementara (7emporary Promotion) Seorang karyawan dinaikkan
jabatannya untuk sementara karena adanya jabatanyang lowong yang harus
segera diisi.

2. Promosi Tetap (Permanent Promotion) Seorang karvawan dipromosikan dari
satu jabatan ke jabatan yang lebih tinggi karena Karvawan terscbat tebah

memenuhi syarat untuk dipromosikan.

(98]

. Promosi Kecil (Small Scale Promotion) Menaikkan jabatan scorang karvawan
dari jabatan yang tidak sulit dipindahkan kejabatan yang sulit vang memint
keterampilan tertentu, tetapi tidak disertai denganpeningkatan wewenano
tanggung jawab, dan gaji.

4. Promosi Kering (Dry Promotion) Seorang karyawan dinaikkan jabatannva ke

jabatan yang lebih tinggi disertai dengan peningkatan panghal. wewenin.

dan tanggung jawab tetapi tidak disertai dengan kenaikan puil aiag up

2.2. Kinerja Pegawai
2.2.1 Pengertian Kinerja Pegawai

Menurut Edy Sutrisno (2010, Hal: 171), mengemukakan kinerju pegawai
adalah prestasi yang diperoleh seseorang dalam melakukan tugas. Keberhasilan
organisasi tergantung pada kinerja para pelaku organisasi bersanohatig Gl
karena itu. setiap unit kerja dalam suatu organisasi harus dinilal kiner|
kinerja sumber daya manusia dapat dinilai objektif. Kinerja scorang pegisai akir
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baik bila mempunyai keahlian yang tinggi, bersedia bekerja keras, diberi vag
sesual dengan perjanjian, mempunyai harapan masa depan lebih builk.

Menurut Edy Sutrisno (2010, hal.172) kinerja karvawan adalah hasil kerja
karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerja sama untuk
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh organisasi. yaitu sebagai berikut
a. Kualitas adalah menerangkan tentang jumlah ketepatan dan kesalabion dalam

melakukan tugas, juga tentang kedisiplinan.
b. Kuantitas adalah hasil yang dapat dihitung. sejauh mana sescoruny muanip

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. dan menghasilkan produk i s

]

Waktu kerja adalah mengenai jumlah absen yang dilakukan. keieriambatan

serta lama masa kerja yang dijalani individu dalam tahun yvang telah dijalani.

d. Kerja sama adalah menerangkan bagaimana individu membunin atay
menghambat usaha dari teman sekerjanya.

Menurut Mahsum (2011, hal.25) kinerja adalah gambaran mengena
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan  dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisas! vang (critune duleo
strategic planning.

Kinerja bisa juga dikatakan sebagai hasil kerja (ouiput) dari suaiu proses
(konversi) tertentu yang dilakukan oleh seluruh komponen oreanisasi terhadap
sumber-sumber daya (resources), data dan informasi. kebijakan dun wakio

tertentu yang digunakan disebut sebagai masukan (input),
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2.2.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Siagian (2012, hal.83) mengatakan bahwa semua laktor dari individu
pegawai termasuk pimpinan sebagai faktor-faktor yang mempengoraii Kiner
seperti tingkat motivasi, komitmen, keahlian, pengetahuan. kemampuan berpikir
dan sebagainya. Juga terdapat faktor sistem yaitu semua laktor yvang berada dan
bersumber diluar kendali para pegawai secara individual, scbagal contoh
prosedur kerja yang buruk, organisasi yang gemuk, komunikasi vang jelek. sui
dan prasarana yang kurang memadai, sistem rewards dun punishonent dun
sebagainya.
Menurut Daves dalam Mangkunegara (2012, hal.o7) 1ok
mempengaruhi pencapaian kinerja adalah :
a. Faktor kemampuan
Secara psikologis, kemampuan karyawan terdiri dari kemampuan potensi (1Q)
dan kemampuan reality (pengetahuan dan keahlian), artinva karvavan vany
memiliki 1Q diatas rata-rata (IQ 110-120) dengan pendidikan vang memada
untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan schari-hari. maka
akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan, Olchi kurena i
karyawan harus ditempatkan pada pekerjaan yang sesual dengan keahiian
b. Faktor motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situast kerja.
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawal vang wraah
untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). Seorang pegawai hurus siup

secara psikis (mental, fisik, tujuan dan situasi), artinya scorang pegaswal harus
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siap mental, mampu secara fisik, memahami tujuan utama dan wrect Kerja

yang akan dicapai, mampu memanfaatkan dan menciptakan situasi kerju

2.2.3 Penilaian Kinerja Pegawai
Menurut Hasibuan (2012: 56), kinerja pegawai dapat dikatakan bak atie
dapat dinilai dari beberapa hal, yaitu :
1) Kesetiaan
Kinerja dapat diukur dari kesetiaan pegawai terhadap tugas dan tanegune
jawabnya dalam organisasi. kesetiaan adalah tekad dan kesanggupan. menaau
melaksanakan dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penul sooadaran
dan tanggung jawab.
2) Prestasi Kerja
Hasil prestasi kerja pegawai, baik kualitas maupun kuantitas dapat meniuds wlak
ukur kinerja. Pada umumnya prestasi kerja seorang pegawal dipenguaruhin oleh
kecakapan, keterampilan, pengalaman, dan kesanggupan pegawai dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya.
3) Kedisiplinan
Sejauh mana pegawai dapat mematuhi peraturan -peraturan yvang ada dan
melaksanakan intruksi yang diberikan kepadanya.
4) Kreatifitas
Merupakan kemampuan pegawai dalam mengembangkan kreutilings  dan
mengeluarkan potensi yang dimiliki dalam menyeclesaikan  pekerjaannya

sehingga bekerja lebih berdaya guna dan berhasil guna.
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5) Kerjasama
Dalam hal ini kerjasama diukur dari kemampuan pegawai untuk bekerja sama
dengan pegawai lain dalam menyelesaikan suatu wugas yange ditentukan
sehingga hasil pekerjaannya akan semakin baik.

6) Kecakapan
Dapat diukur dari tingkat pendidikan pegawai yang disesuaikan denguan
pekerjaan yang menjadi tugasnya.

7) Tanggung jawab
Yaitu kesanggupan seorang pegawai menyelesaikan pekerjaan yang discrahkan
kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat pada waktunyva scria berans

memikul resiko pekerjaan yang dilakukan.

2.3. Kerangka Berpikir

Dibawah kepemimpinan Camat Bapak Nuradi, S.Sos  menvawhan untub
membangkitkan motivasi kerja pegawai, selaku pimpinan tersebut bukan hanya
uang yang diinginkan pegawainya untuk memiliki semangat juang dalarn bekerja.
Camat selaku pimpinan tertinggi mengatakan bahwa teknik motivasi untuk
menghasilkan tingkat produktivitas tinggi menuju keberhasilan oroaiisas: adildl
menggunakan kinerja/prestasi kerja pegawai sebagai dasar bagl pronio-: ibatun
Pelaksanaan promosi jabatan dikatakan efektif ketika hal tersebut membawa pada
perbaikan kinerja dan produktivitas yang lebih tinggi. scrta dikatakan elisicn
ketika pengambilan keputusan promosi telah menempatkan karyuwan sang

pada tempat yang tepat. Karena itu sangatlah miris ketika pengambilan kebijaka
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1.Jenis dan Sumber Data
3.1.1. Jenis Penelitian

Nawawi (2010) Dalam penelitian inipenulis mengeunakann penclitian

kualitatif’ dengan cara menggunakan deskriptif analisis pada scuiap variabelnva

serta dianalisis lebih lanjut dalam analisis data. Penclivian ini wrdind

duavariabel. yaitu variabel bebas (independent) dan variabel tevikal re/epciidoin

3.1.2.Sumber Data

Nawawi (2010) Sumber data adalah segala sesuawn vange  dapu
memberikan informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya. data dibedakan

menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus

menyelesaikan permasalahan  yang sedang  ditancenin o i
dikumpulkan sendiri olehpeneliti langsung dari sumber peronn i

tempat objek penelitian dilakukan.

2. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Daw ni dapat
ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet vane
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.
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Selain data primer. sumber data vang dipakai peneliti adalah sumber data
sekunder, data sekunder didapat melalui berbagai sumbcr vaitu licratar artikod

serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian vang dilakukar.

3.2 Waktu Dan Lokasi Penelitan

3.2.1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai bulan September — sampar denoan

November 20160.

3.2.2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada di Kecamatan Besitang. Kabupaten aneka

vang beralamat di Jalan Jend. Sudirman No. 105 Besitang.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Nawawi (2010) Dalam melakukan penelitian ini, adapun teknik vang akuan

di lakukan dalam proses pengumpulan data adalah :

1. Lilbrary Research (Penelitian Kepustakaan)
Penelitian kepustakaan ini dalam penelitian ini adalah scbagar sl sa
cara dalam proses pengumpulan data dengan membaca buku ik duns
bahan bacaan lainnya yang relevan dengan masalah yang akan di telit.

2. Field Research (Penelitian Lapangan)
Dalam riset atau penelitian lapangan yang akan di lakukan dafam mencan
data dan infomasi di mana penelitian di lakukan sccara langsung wrjun ke

lapangan dengan melakukan cara sebagai berikut :
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang telah dilakukan meneena
Kualitas Promosi Jabatan Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Kecamatan

Besitang Kabupaten Langkat dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Perencanaan rotasi jabatan merupakan suatu proses yang sistematik untuk
mengetahui mengenai isi dari suatu jabatan (job content) yang nwliputl
tugas- tugas, pekerjaan-pekerjaan, tanggung jawab, kewenangan. dan kondisi
kerja, dan mengenai syarat-syarat kualifikasi yang dibutuhban of
requirements) seperti pendidikan.  keahlian, kemumpuan.  peroulanian
kerja, dan lain-lain, agar seseorang dapat menjalankan tugas-tugas aalam
suatu jabatan dengan baik.

2. Pelaksanaan kebijakan rotasi pegawai secara langsung pegawal terapkun agw
bisa mendapatkan data atau  informasi lebih lengkap karena wnulisis
jabatan sebagai suatu proses penentuan melalui pengamatan.
penyelidikan  dan  pelaporan informasi yang tepat vang berhiubunow
dengan hakikat dari suatu jabatan tertentu. Oleh karcna itu denpan o
analisis jabatan yang sudah di rampungkan ini. bisa sedikil nenicanu
untuk menempatkan pegawai-pegawai dari unit atau instansi-instans; vang

membutuhkan tenaga kerja mereka. Analisis rotas) Jabatan dalent ~uaty
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